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paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00
{lima miliar rupiah).

(2) Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau
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atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dipidana dengan penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00
{lima ratus juta rupiah}.

(3) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak memperbanyak penggunaan untuk
kepentingan komersial suatu Program Komputer dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00
{lima ratus juta rupiah).

(4) Barangsiapadengan sengaja melanggar Pasal 17 dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00
{satu miliar rupiah).

(5} Barangsiapa dengan sengaja melanggar Pasal 19, Pasal 20, atau Pasal 29 ayat
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paling banyak Rp150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah).

(6) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melanggar Pasal 24 atau Pasal 55
dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp150.000.000,00 {seratus lima puluh juta rupiah).

(7} Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melanggar Pasal 25 dipidana
dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tabun dan/atau denda paling
banyak Rp150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah}.

(8) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melanggar Pasal 27 dipidana
dengan pidana penjara paling lama 2 {dua} tahun dan/atau denda paling banyak
Rp150.000.000,00 {seratus lima puluh juta rupiah).

{9) Barangsiapa dengan sengaja melanggar Pasal 28 dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rpl.500.000.000,00
(satu miliar lima ratus juta rupiah).
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ANGGOTA IKAPL: 001/JTI95

KATA PENGANTAR

Pada saat ini telah terjadi perubahan lingkungan strategik {environ-
mental setting) yang sangat dinamis, yang ditandai dengan terjadinya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, tuntutan
dan tantangan pekerjaan bagi lulusan yang semakin kompleks, kebutuhan
akan kompetensi lulusan yang semakin tingai, semakin tajam spesialisasi
jenis pekerjaan, dan tidak kalah penting terjadinya pergeseran nilai dan
budaya masyarakat. Sermnua perubahan tersebut menuntut adanya perubahan
dalamm paradigma pendidikan-pembelajaran (teaching-learning) di lingkungan
Universitas Airlangga dari paradigma pendidikan-pembelajaran konvensional
menuju paradigma pembelajaran modern,

Sesual dengan visi Universitas Airlangga untuk menjadi universitas yvang
mandiri, inovatif, terkemuka di tingkat nasional dan internasional, pelopor
pengernbangan ilmu pengetahuan, teknologi, humaniora, dan seni, berdasarkan
moral agama, maka misi Universitas Airlangga dibidang pendidikan-
pembelajaran adalah untuk menyelenggarakan pendidikan akademik,
vokasional, dan profesi yang berbasis teknologi pembelajaran modern.
Berdasarkan visi dan misi tersebut, maka tujuan Universitas Airlangga
adalah menghasilkan lulusan berkualitas yang mampu mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi, humaniora, dan seni serta dapat bersaing di
pasar internasional berdasarkan moral agama.

Untuk memenuhi tuntutan perubahan paradigma dan tujuan di atas, maka
pendidikan-pembelajaran di Universitas Airlangga harus dapat memberikan
nilai tambah ekonomis dan nilai tambah insani kepada para mahasiswa. Nilai
tambah ekonomis dapat diperoleh melalui pendidikan-pembelajaran hard
skifls, sedangkan nilai tambah insani dapat diperoleh melalui pendidikan-
pembelajaran soft skills.

Dengan pendidikan-pembelajaran soft skills diharapkan lulusan
Universitas Airlangga mempunyai keunggulan dalam kemampuan
berkomunikasi, menjunjung tinggi kejujuran, percaya diri, mampu bekerja
sama, melakukan hubungan interpersonal yang baik, mempunyai etos kerja
yang tinggi, mempunyai motivasi, inisiatif, inovatif, kreatif, entrepreneurship
yang hebat, mampu beradaptasi, memimpin, berfikir analitis, namun tetap sopan,
beretika dan bermoral agama. Dalam satu kata menjadi hilusan plus.
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Dengan demikian penulisan buku “Melejitkan Soft skills Mahasiswa™ ini
menjadi sangat penting karena bagian dari strategi pencapaian visi, misi dan tujuan
Universitas Airlangga. Dalam penerbitan buku edisi 2 ini memuat tambahan tentang
Implementasi Pembelajaran Soft Skill dalam Kehidupan Mahasiswa yang diharapkan
akan memfasilitasi lulusan plus Universitas Airlangga.

Akhirmya saya mengucapkan selamat dan penghargaan serta terima kasih kepada
seluruh anggota im penulis, yang dengan kerja keras dan tanpa pamiih telah dapat
menyelesaikan buku ini. Selamat berkaryal

Wakil Rekior Bidang Akademik dan Kemahasiswaan

Prof. Dr. Muhamad Zainuddin, Apt.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tingai memiliki tujuan untuk dapat mencetak
individu-individu yang tidak hanya mampu bersaing
di pasar kerja, namun juga mampu mengaplikasikan
setiap pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan di berbagai ranah
kehidupan. Dengan demikian, sering kali ilmu dan bekal
teoretis yang diberikan di bangku kuliah belum cukup untuk
dapat membuat mahasiswa benar-benar siap dan mampu
terjun di masyarakat. Sebagai contoh, seorang mahasiswa
dengan IPK tinggi tidak jarang gagal dalam pekerjaannya
karena tidak memiliki keterampilan sosial yang cukup
baik. Sebaliknya, ada lulusan yang prestasi belajarnya
tidak terlalu tinggi namun berhasil dalam karir karena
memiliki kemarmpuan berkomunikasi dan membina relasi
dengan orang-orang di sekitarnya. Hal ini menunjukkan
bahwa di samping hard skills pada bidang keilmuan yang
dipefajari, mahasiswa masih membutuhkan pengayaan dan
pengembangan soft skill yang dimiliki.

Secara definitif, mahasiswa adalah individu yang sedang
menempuh proses pendidikan untuk memperoleh gelar
kesadanaan tertentu. Terkait dengan pernyataan sebelumnya,
individu mahasiswa adalah seorang intelektual yang harus
memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai dengan
disiplin ilmu yang ditekuni (hard skills) dan diharapkan
memiliki soft skills yang cukup untuk memenangkan kompetisi
dalam perkembangan karir kehidupannya, serta menunjukkan
peran yang signifikan dalam kehidupan bermasyarakat.

Beberapa bukti menunjukkan bahwa soft skills tingai
mampu mendorong individu untuk mencapai atau
memenangkan kompetisi dalam kehidupan sosialnya, antara
lain sebagai berikut.

1. Hasil penelitian National Association of Colleges and

Emplovers (INACE) pada tahun 2005, menyatakan bahwa

el - _ -

Individu
mahasiswa
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intelektual yang
harus memiliki
hard skills dan
soft skills yang
cukup untuk
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kehidupannya,
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menunjukkan
peran yang
signifikan dalam
kehidupan
bermasyarakat.
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dilakukan.

pada umumnya pengguna lenaga kerja membutuhkan
keahlian kerja berupa 82% soft skills dan 18% hard skills.
Soft skifls yang dibutuhkan berupa motivasi yang tinggi,
kemampuan beradaptasi dengan perubahan, kompetensi
interpersonal dan orientasi nilai yang menunjukkan
kinerja yang efektif, Namun, tidak semua hard skills
cukup memadai untuk menjawab kebutuhan pengguna
jasa atau pun pengembangan kewirausahaan.

2. Jika dikaitkan dengan konsep kecerdasany/inteligensi, soft
skilfs banyak terdapat pada ranah kecerdasan emosional,
Hasil penelitian Goleman pada tahun 1999 menyebutkan
babwa kecerdasan emosional memberikan sumbangan
80% pada kesuksesan hidup dan karir seseorang,
sedangkan selebihnya adalah sumbangan kecerdasan
intelektualnya.

Soft Skills sendiri tidak lain meliputi keterampilan-
keterampilan personal yang dapat mempermudah individu
dalam melaksanakan berbagai proses sosial, seperti
beradaptasi dan menyelesaikan beragam persoalan yang
ditemui, serta memperlancar pelaksanaan berbagai tugas
vang harus dilakukan. Beberapa contch soft skiils tersebut
seperti: kemampuan berkomunikasi, bernegosiasi, berpikir
kreatif, berjiwa wirausaha, dan lain sebagainya.

Saat ini, terdapat sejumlah data yang secara tidak
langsung mengindikasikan bahwa soft skills lulusan perguruan
tinggi belum menunjukkan kualitas yang memadai dan
sesual dengan permintaan pasar kerja. Data-data tersebut di
antaranya sebagai berikut.

1. Laporan Word Competitiveness Yearbook (2004)
menyebutkan bahwa tingkat daya saing sumber daya
manusia Indonesia di lingkungan regional berada paling
bawah, misalnya: Singapura berada di peringkat 2,
Malaysia peringkat 16, Thailand peringkat 29, Filipina
peringkat 52, dan Indonesia masih di bawah peringkat-
peringkat tersebut.

2. Dalam dunia kerja, terjadi persaingan yang semakin ketat
dan daya serap lulusan perguruan tinggi masih rendah.
Rendahnya daya serap oleh dunia kerja disebabkan
oleh beberapa hal, yaitu terbatasnya lapangan kerja dan
tuntutan pengguna (stakeholders) yang semakin lama
semakin tinggi. Data tentang kebutuhan terhadap lulusan

%,3

TABEL 1.1 Perkembangan rerata penyerapan investasifunit usaha industri tahun 2002 dan 2003

Rata-rata penyerapan Investasi/Unit Usaha 17.885.788

o Uraian | Jumlah Th 2002 Jumlah Th 2003 ‘
1. | Industri Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga
~ Unit Usaha (buah) 622.226 628.448
—Tenaga Kerja {orang) 595.000.000.000 604.000.000.000
Rata-rata penyerapan Investasi/Unit Usiha 855244 961.098
2. | Industri Besar dan Sedang
~ Unit Usaha {buah) 14.257 14.400
~ Tenaga Kerja {orang) 10.789.000.000 10.894.000.000
Rata-rala penyerapan Investasi/Unit Usaha 756.751.070 756.527.778
3. | Total Industri
- Unit Usaha {buah) 636.483 642.848
- Tenaga Kerja (ciang) 11.384.000.000 11.496.000.000
17.886.032

Sumber: DISPERINDAG Prop. Jatim (Investasi dalam Rupiah)

yang diperoleh dari berbagai sumber, di antaranya dari
BPPS Jawa Timur dan Departemen Perindustrian dan
Perdagangan (Deperindag) menunjukkan perkembangan
sektor pekerjaan dan investasi unit usaha di Jawa Timur
vang relatif stabil. Namun di sisi lain, jumlah lulusan
perguruan tinggi justru semakin meningkat.

3. Data waktu tunggu Julusan Universitas Airlangga dua
tahun terakhir menunjukkan bahwa rerata waktu yang
dibutuhkan oleh lulusan untuk mendapatkan pekerjaan
pertama kurang dari 6 bulan, sebesar 62,47%. Namun
pada beberapa fakultas, seperti: Fakultas Hukum (FH),
Fakultas Kedokteran Hewan (FKH), dan Fakultas llmu
Budaya (FIB) masa tunggu lulusan sebagian besar masih
lebih dari 6 bulan. Potret masa tunggu lulusan yang lebih
dari 6 bulan ini menunjukkan bahwa beberapa bidang
ilmu/program studi di Universitas Airlangga masih rendah
kemampuan kompetitifnya di dunia pasar kerja.

B. Gambaran Singkat Isi Buku

Pemikiran tentang pentingnya soft skills bagi mahasiswa
pada akhirnya membawa pada pertanyaan akan bagaimana
strategi yang dapat ditempuh untuk melejitkan soft skills
tersebut selama masa studi mahasiswa, sementara beban
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NN perkuliahan di dalamnya pun sudah sedemikian padat. Buku
ini mencoba untuk memberkan informasi tentang upaya yang
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dilakukan oleh Universitas Airlangga dalam mengintegrasikan
pengembangan soft skills mahasiswa dalam berbagai aktivitas

TABEL 1.2 Profil Wakiu Tunggu Lulusan S1 untuk Mendapatkan Pekerjaan Pertama

%
e LE yang dilakukan, baik dalam lingkup fakultas, universitas,
: g:_i,fl L: maupun lingkungan yang lebih luas.
Bl 2 Universitas Airlangga sebagai salah satu institusi
;? : pendidikan tinggi yang berperan sebagai sarana peningkatan
M. 3 kualitas sumber daya manusia diharapkan dapat memerankan
3 P : fungsi sentral dalam peningkatan daya saing bangsa. Oleh
e : karena itu, sistemn pendidikan di Universitas Airlangga
‘l 1 'f diharapkan menjadi wahana untuk memperkuat kompetensi
! B e 3 dan keunggulan tulusan yang dihasilkan, melalui peningkatan
= L1 : soft skills,
'-;;! *" N B B ™ E Sebagai manifestasi dari tanggung jawab tersebut,
!i'l: =8 | & _‘“‘. B A 2 maka sejak dini mahasiswa harus diberikan kesempatan
s 10 1 i s O ol W o ; untuk melakukan proses pembelajaran (learning process)
El"ﬂ_ ) : = yang mampu mengembangkan hard skills dan soft
='£|"" ! - . =TT ; skills untuk dapat menjawab kebutuhan pengguna jasa
ge EaEN TEEHTE HE j—f : (stakeholders), serta di sisi lain juga mempunyai kemampuan
;f;j--_-;-] - ,’—1~ CRE £ untuk menciptakan lapangan kerja secara mandiri
s TH i T T~ Th ; (entrepreneurship).
a7 T PERRGE 5 s | l’-" T Model pembelajaran yang mengembangkan soft Bagaimana strategi
My :__ : o - } iz skills di Universitas Airlangga akan terintegrasi atau untuk dapat
EE l: =als |2 diterjemahkan baik pada kegiatan pembelajaran yang  melejitkan soft
1T - » - terjadwal secara intrakurikuler, kokurikuler, nonkurikuler  skilis selama masa
E | M L i maupun ekstrakurikuler. Hal ini sesuai dengan visi Universitas  studi mahasiswa
i il |l & Airlangga, yait menjadikan universitas yang mandiri, inovatif,  yang tidak terlalu
L : : f terkemuka di tingkat nasional dan internasional, pelopor  lama, dengan
z FRRENN ; T : pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, humaniora, dan  peban perkuliahan
3 CRRE + ':.Ei 15 seni, berdasarkan moral agama. Pengembangan soft skills  yang sudah
2T ;jl- 21 i3 : juga sangat erat terkait dengan tujuan Universitas Airlangga  sedemikian padat
; _ EHNED TR dalam menghasilkan mutu lulusan yang berkualitas, inovatif,
2T mERRE P P B o e ‘ ; ; adaptif, kreatif, proaktif, terhadap tuntutan perkembangan i)
11T i - 5 ERERRECE RERN lﬂ AEERE lingkungan strategis sehingga dapat bersaing di pasar ®
3 £ I B i internasional,
e LA e B o M Universitas Airlangga sebagai Badan Hukum Milik
) | [ !?. y ji \ 5§ ‘ ;‘ Negara (BHMN) bertujuan menghasilkan lulusan yang
i Eﬁfilﬂgl . E | | IH JE: il |JF LIE‘ . ! § ﬁl? iH berkualitas dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan,
i E? ? = % 1 e gg.g EHE g ‘—;'t;; 8ls EEE 1 5 | g-‘g E HF i teknologi, humaniora, dan seni berdasarkan moral agama,
F g— Bl ol e 1273’! :i:_ afe . IE‘E hslie S‘f—'i ] serta mampu bersaing di tingkat nasional dan internasional

P A - . - - o o




(PP No. 30 tahun 2006). Untuk mencapai visi dan tujuan
tersebut, maka Universitas Airlangga BHMN ke depan
akan menata berbagai program pengembangan soft skills
dalam upaya meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan
untuk memasuki pasar kerja dan praktik profesi serta
mengembangkan jiwa kewirausahaan.

Dalam skala luas, mode! pembelajaran terintegrasi
mengenai soft skills untuk mahasiswa Universitas Airlangga
ini sesuai dengan arah pendidikan nasional berdasarkan
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, vaitu mendapatkan
outcome berupa hasil lulusan yang mampu berdaya saing
baik tingkat lokal, regional atau pun internasional.

Pengembangan soft skills yang akan dikembangkan
secara integratif di tingkat universitas, akan memberi
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan beradaptasi dan kemampuan memecahkan
beragam persoalan yang ditemui secara cerdas dan kreatif
sebelum mereka terjun ke masyarakat yang kempleks.
Struktur program dirancang seiring dengan 4 tahun masa
studi berjenjang sehingga di akhir masa studi mahasiswa
marnpu mencapai kapasitas soft skills maksimal, siap bersaing
untuk mempercleh pekerjaan atau tempat praktik profesi
serta mengembangkan jiwa kewirausahaan.

Program pengembangan soft skills mahasiswa ini
diharapkan mampu menjadikan lulusan Universitas Airlangga
sebagai insan generasi muda, sumber daya manusia, dan aset
bangsa dengan kompetensi keilmuan yang unggul, diimbangi
oleh perilaku yang baik, memiliki tata krama dan sopan
santun serta budi pekerti yang baik. Sarjana dengan hard
skills dan soft skills tinggi adalah sarjana dengan keterampilan
profesional vang cakap, penuh percaya diri, mampu bekerja
sama dalam tim, mampu berkomunikasi dengan lancar secara
lisan maupun tertulis, menunjukkan potensi kepemimpinan
dan siap melaksanakan tanggung jawab kerja. Untuk ity,
tujuan akhir dari pengembangan soft skills mahasiswa di
Universitas Airlangga adalah menjadikan sarjana-sarjana
yang sujana dengan pancaran keindahan yang sempurna
dari sisi penguasaan bidang keilmuan dan dari sisi sikap dan
perilakunya sebagai pribadi yang berada di tengah-tengah
orang lain (excellence with morality).

Ada pun rancangan pola pengembangan soft skills

mahasiswa tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1.
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Pentingnya Soft Skills bagi Mahasiswa

Oleh : Aan Hunaifi*

» o

Melalui tulisan ini, saya mau berbagi pengalaman bagaimana saya
mendapatkan kesempatan training Entrepreneurship di International Centre
for Theoritical Physics (ICTP) ltaly. Berawal dari kebiasaan saya setiap awal
tahun baru, yaitu selalu menuliskan target-target yang harus dicapai pada tahun
tersebut, pada tahun 2008 ini saya menuliskan target harus bisa go internasional
setelah sudah cukup modal sering mengikuti dan menjuarai event-event tingkat
nasional.

Langkah pertama yang saya lakukan adalah semakin intens mencari informasi
baik di internet maupun di kampus yang memberikan kesempatan belajar ke luar
negeri, kedua, saya memperbaiki kualitas bahasa inggris saya, ini merupakan
faktor kunci sebab semua aplikasi dan proposal harus dalam bahasa Inggris jadi
mau nggak mau harus bisa. Kadang ada rasa agak putus asa karena lama tidak
menemukan kesempatan yang pas, tetapi berbekal semangat dan keyakinan
suatu saat pasti akan menemukan kesempatan yang dicari, akhirnya kesempatan
itu datang dari the Abdus Salam [CTP yang membuka program Entreprenurship
for Physicist and Engineers from Deuveloping Countries. Walaupun masih harus
diseleksi lagi oleh panitia, mulai dari awal mengirimkan aplikasi saya sudah
optimis bisa lolos menjadi peserta program, sebab saya memiliki modal yang
dibutuhkan untuk mengikuti program tersebut.

Modal saya untuk mengikuli program tersebut adalah saya pernah menjadi
Student Technopreneurship Program dari The Lemelson Foundation USA
dan [PB, dan Juara 3 Proposal Bisnis Bioteknologi tahun 2007 dari Indcnesia
Bictechnology Students Forum {[BSF) ditambah dengan beberapa penghargaan
vang lain. Setelah menunggu akhirnya panitia mengumumkan saya lolos seleksi
dan berhak mengikuti program tersebut.

*Mahasiswa Fistka Angkatan 2004, Fakultas Sains dan Teknologi-Universilas Airlangga

PN



